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ABSTRAK
Ridho Ikwansyah.2025. ANALYSIS OF FINANCIAL DISTRESS FACTORS
THROUGH FINANCING DEPOSIT RATIO, RETURN ON ASSETS, AND
IMPLEMENTATION OF SHARIA CONFORMITY AND PROFITABILITY
(SCnP) IN COMMERCIAL ISLAMIC BANKS IN INDONESIA (PERIODS OF
TIMES 2019-2023)

(Pembimbing: Adita Nafisa. S.E., M.M)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan financial distress pada bank umum syariah di Indonesia
dengan menggunakan variabel Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on
Assets (ROA), dan metode Sharia Conformity and Profitability (SCnP)
selama periode 2019 hingga 2023. Bank syariah, sebagai bagian penting
dari sistem perbankan Indonesia, menghadapi tantangan besar dalam
menjaga keseimbangan antara profitabilitas dan kepatuhan terhadap prinsip
syariah. Financial distress dapat mengancam kelangsungan operasional
bank syariah, terutama pada masa ketidakpastian ekonomi seperti pandemi
COVID-19. Penelitian ini mengidentifikasi FDR dan ROA sebagai indikator
kinerja utama yang mempengaruhi stabilitas keuangan bank syariah. FDR
yang seimbang dan ROA yang optimal diharapkan dapat mengurangi risiko
financial distress, sementara kepatuhan terhadap prinsip syariah yang tinggi
harus tetap dijaga agar tidak mengorbankan efisiensi operasional. Metode
SCnP digunakan untuk menilai sejauh mana bank syariah mampu menjaga
keseimbangan antara profitabilitas dan kepatuhan syariah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan FDR dan ROA yang tepat dapat
mengurangi potensi financial distress, dan penerapan SCnP memberikan
gambaran yang lebih holistik mengenai kinerja bank. Penelitian ini
memberikan rekomendasi agar bank-bank syariah lebih memperhatikan
manajemen risiko, pengelolaan FDR dan ROA yang seimbang, serta
memastikan bahwa operasional mereka tetap sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada bank
syariah, regulator, dan investor dalam mengelola kinerja keuangan dan
mengurangi potensi risiko financial distress pada masa yang akan datang.

Kata Kunci: Financial Distress, FDR, ROA, SCnP, Bank Syariah



ABSTRACT
Ridho Ikwansyah.2025. ANALYSIS OF FINANCIAL DISTRESS FACTORS
THROUGH FINANCING DEPOSIT RATIO, RETURN ON ASSETS, AND
IMPLEMENTATION OF SHARIA CONFORMITY AND PROFITABILITY
(SCnP) IN COMMERCIAL ISLAMIC BANKS IN INDONESIA (PERIODS
OF TIMES 2019-2023)

(Pembimbing: Adita Nafisa. S.E., M.M)

This study aims to analyze the factors that cause financial distress in Islamic
commercial banks in Indonesia by using the variables Financing to Deposit
Ratio (FDR), Return on Assets (ROA), and the Sharia Conformity and
Profitability (SCnP) method during the period of 2019 to 2023. Islamic banks,
as an essential part of Indonesia's banking system, face significant
challenges in maintaining a balance between profitability and adherence to
sharia principles. Financial distress can threaten the operational continuity of
Islamic banks, especially during periods of economic uncertainty such as the
COVID-19 pandemic.

This research identifies FDR and ROA as key performance indicators that
influence the financial stability of Islamic banks. A balanced FDR and optimal
ROA are expected to reduce the risk of financial distress, while a high level
of compliance with sharia principles must still be maintained without
compromising operational efficiency. The SCnP method is used to assess
the extent to which Islamic banks are able to maintain a balance between
profitability and sharia compliance.

The findings of the study indicate that proper management of FDR and ROA
can reduce the potential for financial distress, and the application of SCnP
provides a more holistic overview of bank performance. This research
recommends that Islamic banks place greater emphasis on risk
management, balanced management of FDR and ROA, and ensure that their
operations remain aligned with sharia principles. These findings are
expected to provide valuable insights for Islamic banks, regulators, and
investors in managing financial performance and mitigating potential
financial distress risks in the future.

Keywords: Financial Distress, FDR, ROA, SCnP, Islamic Bank
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perbankan syariah di Indonesia memiliki peran strategis dalam
mendukung stabilitas sistem keuangan nasional serta dalam
mengimplementasikan nilai-nilai ekonomi Islam. Namun demikian, dinamika
ekonomi global dan tekanan dari internal lembaga keuangan dapat
menyebabkan bank mengalami kondisi financial distress.
(Yuliani & Firmansyah, 2021)Perbankan syariah telah mengalami
perkembangan yang signifikan di tingkat global maupun nasional. Secara
internasional, industri keuangan syariah telah tumbuh pesat dalam beberapa
dekade terakhir, didorong oleh meningkatnya permintaan terhadap layanan
keuangan berbasis prinsip syariah. Negara-negara seperti Arab Saudi, Uni
Emirat Arab, Malaysia, dan Bahrain menjadi pusat utama pertumbuhan
perbankan syariah dengan berbagai inovasi produk dan regulasi yang
mendukung.

Pandemi Covid-19 yang memiliki dampak besar bagi perbankan
syariah menarik untuk diteliti. Hasil penelitian yang dilakukan (Fauziah et al.,
2020) menunjukkan bahwa risiko operasional yang dialami bank syariah di
masa pandemi Covid-19 meliputi penurunan laba, peningkatan beban
operasional dan pembatasan kantor layanan. (Surya & Asiyah, 2020)
melakukan studi perbandingan pada kinerja keuangan Bank BNI Syariah
dan Bank Syariah Mandiri di masa pandemi Covid-19 dengan menggunakan
uji beda diperoleh bahwa ada perbedaan antara kinerja keuangan Bank BNI
Syariah dan Bank Syariah Mandiri dari aspek ROA, NPF dan BOPO sebelum
pandemi dan selama pandemi, sedangkan dari aspek CAR dan ROE
menunjukkan bahwa secara signifikan tidak ada perbedaan antara kinerja
keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI Syariah. Berdasar uraian di
atas, maka dalam penelitian ini akan dianalisis pengaruh tingkat kesehatan
bank terhadap potensi terjadinya financial distress selama masa pandemi
Covid-19. Adanya informasi tersebut, maka akan membantu banyak puhak
untuk mengevaluasi dan meningkatkan tingkat kesehatan perbankan untuk

menghindari terjadinya financial distress.



Malaysia, misalnya, telah berhasil mengembangkan ekosistem
perbankan syariah yang kuat dengan kontribusi signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional serta memiliki kerangka regulasi yang jelas,
seperti Islamic Financial Services Act (IFSA) yang diterapkan sejak 2013.
Selain itu, berbagai lembaga internasional seperti Islamic Financial Services
Board (IFSB) dan Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial
Institutions (AAOIFI) terus mendorong standarisasi dan transparansi
perbankan syariah di tingkat global. Terlebih, data dari Islamic Financial
Development Report (IFDR) menunjukkan bahwa aset perbankan syariah
global terus meningkat, mencerminkan meningkatnya kepercayaan

masyarakat terhadap sistem keuangan syariah.
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Figure 1. Perkembangan Aset Keuangan Syariah di Indonesia. Sumber: investor.id

Di Indonesia, perbankan syariah juga menunjukkan pertumbuhan
yang positif. Sejak berdirinya Bank Muamalat Indonesia sebagai bank
syariah pertama pada tahun 1991, industri ini terus berkembang dengan
dukungan regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta Bank Indonesia.
Pemerintah Indonesia semakin memperkuat industri ini dengan
pembentukan Holding BUMN Syariah yang bertujuan untuk meningkatkan

daya saing perbankan syariah nasional. Data OJK menunjukkan bahwa



pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan
meskipun masih relatif kecil dibandingkan dengan perbankan konvensional.

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia ditandai dengan
peningkatan jumlah bank syariah, produk keuangan berbasis syariah, serta
jumlah nasabah yang terus meningkat. Meskipun demikian, industri ini masih
menghadapi berbagai tantangan, termasuk tingkat profitabilitas yang lebih
rendah dibandingkan dengan bank konvensional serta tantangan dalam
menjaga keseimbangan antara kepatuhan terhadap prinsip syariah (sharia
conformity) dan profitabilitas. Hal ini menjadi penting karena kedua aspek
tersebut mencerminkan keberlanjutan dan keberhasilan perbankan syariah
dalam mendukung ekonomi berbasis nilai-nilai Islam. Namun, dengan
adanya berbagai inisiatif seperti Master Plan Ekonomi Syariah Indonesia
(MEKSI) 2019-2024, perbankan syariah diharapkan semakin kompetitif dan
mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian
nasional.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi bank syariah di Indonesia
adalah potensi terjadinya financial distress. Financial distress dapat terjadi
ketika suatu institusi keuangan mengalami kesulitan dalam memenuhi
kewajibannya akibat penurunan likuiditas, kualitas aset yang memburuk,
atau ketidakseimbangan antara dana pihak ketiga dan pembiayaan yang
disalurkan. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan financial distress
pada bank syariah meliputi tingginya pembiayaan bermasalah (Non-
Performing Financing/NPF), ketidakseimbangan antara dana jangka pendek
dan pembiayaan jangka panjang, serta volatilitas makroekonomi yang dapat
memengaruhi stabilitas keuangan bank syariah.

Bank syariah memiliki risiko financial distress yang unik karena sifat
operasionalnya yang harus tetap sesuai dengan prinsip syariah, sehingga
memiliki  keterbatasan dalam menggunakan instrumen keuangan
konvensional untuk mengatasi tekanan keuangan. Dalam beberapa kasus,
bank syariah yang mengalami financial distress juga dapat mengalami
kesulitan dalam menjaga keberlanjutan bisnisnya, terutama dalam kondisi
ekonomi yang tidak menentu seperti saat pandemi COVID-19.

. Pandemi ini memaksa banyak bank untuk mencari strategi baru

agar tetap mampu menjaga profitabilitas tanpa mengorbankan prinsip-



prinsip syariah yang harus dipegang teguh (Hidayat, Wijayanti, & Taufik,
2024). Bank syariah harus mampu menjaga keseimbangan antara prinsip
syariah dalam operasionalnya dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan
yang cukup guna memastikan kelangsungan dan pertumbuhan bisnis.
Tantangan ini semakin kompleks ketika bank syariah dihadapkan pada
situasi ekonomi yang tidak menentu, seperti yang terjadi selama pandemi
COVID-19, yang menguiji ketahanan finansial mereka. Keberhasilan bank
syariah dalam memitigasi ketidakpastian ekonomi serta menjaga prinsip-
prinsip syariah akan sangat menentukan masa depan sektor ini dalam
perekonomian Indonesia yang semakin dinamis.

ROA digunakan untuk mengukur seberapa efektif aset bank dalam
menghasilkan keuntungan. Kedua indikator ini menjadi tolak ukur dalam
penilaian kinerja keuangan bank syariah, yang sering kali mengalami trade-
off antara pencapaian tingkat kepatuhan syariah yang tinggi dengan target
profitabilitas yang optimal (Wahyudi & Pohan, 2024). Dalam kaitannya
dengan pengelolaan kinerja bank syariah, terdapat dua indikator kinerja
yang sangat penting untuk mengukur efisiensi operasional dan keberhasilan
finansial bank, yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Return on Assets
(ROA). FDR mengukur seberapa efektif bank dalam menyalurkan
pembiayaan dari dana yang dihimpun melalui pihak ketiga. Rasio ini menjadi
indikator penting dalam menilai kemampuan bank untuk menyalurkan dana
kepada nasabah yang membutuhkan pembiayaan sesuai dengan prinsip
syariah. Dalam praktiknya, sering kali bank-bank syariah mengalami
kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara kedua hal tersebut, di mana
peningkatan kepatuhan syariah terkadang berujung pada penurunan
profitabilitas, atau sebaliknya (Fatoni et al., 2021).

Beberapa studi menunjukkan bahwa banyak bank syariah di
Indonesia cenderung memiliki tingkat kepatuhan syariah yang tinggi, namun
pada saat yang sama, profitabilitasnya terbilang rendah (Adinda et al., 2024).
Untuk mengatasi tantangan ini, pendekatan Sharia Conformity and
Profitability (SCnP) diperkenalkan sebagai alat analisis untuk mengevaluasi
kinerja bank syariah. Pendekatan ini mengelompokkan bank berdasarkan
dua dimensi utama, yaitu tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah dan

tingkat profitabilitas. Hal ini menjadi permasalahan yang harus segera



diatasi, mengingat tujuan utama perbankan syariah tidak hanya terbatas
pada kepatuhan syariah, tetapi juga pada pencapaian keuntungan yang
berkelanjutan.

Fauziah et al. (2020) menyatakan bahwa pandemi COVID-19
menyebabkan penurunan laba dan peningkatan beban operasional pada
bank syariah, menunjukkan potensi meningkatnya risiko financial distress
selama periode krisis ekonomi global.Di sisi lain, terdapat penelitian yang
menyoroti bahwa kinerja keuangan bank syariah pada masa pandemi
COVID-19 mengalami fluktuasi yang signifikan. Sebagian bank berhasil
mempertahankan resiliensi finansial dan menunjukkan kemampuan untuk
bertahan di tengah tantangan ekonomi yang berat, sementara sebagian
lainnya kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara profitabilitas dan
kepatuhan syariah. Hal ini membuktikan bahwa bank syariah membutuhkan
strategi yang lebih matang dalam menghadapi situasi krisis, sehingga dapat
tetap menjaga prinsip syariah tanpa mengorbankan profitabilitas (Athief et
al., 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya penerapan pendekatan SCnP
dalam evaluasi kinerja keuangan bank syariah, agar dapat memberikan
panduan strategis untuk pengelolaan yang lebih efektif.

Salah satu studi lain yang lebih penting dalam hal ini adalah yang
dilakukan oleh Hidayat, Wijayanti, dan Taufik (2024), yang mengkaiji kinerja
keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk pada periode 2021-2023 dengan
menggunakan pendekatan SCnP. Studi tersebut menunjukkan bahwa
meskipun bank ini memiliki tingkat kepatuhan syariah yang tinggi, namun
terdapat tantangan dalam mempertahankan tingkat profitabilitas yang
optimal. Oleh karena itu, sangat penting untuk terus menggali faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah, agar dapat
merumuskan strategi yang lebih tepat dalam mencapai keseimbangan
antara keduanya.

Hidayati, Wijayanti & Taufik (2024) mengungkapkan bahwa meskipun
tingkat kepatuhan syariah bank tinggi, tantangan tetap ada dalam
mempertahankan profitabilitas optimal selama periode krisis, sehingga
pendekatan SCnP menjadi penting untuk evaluasi yang holistik. Pendekatan
SCnP menjadi semakin relevan ketika kita mempertimbangkan bahwa sektor

perbankan syariah tidak hanya berperan dalam memberikan produk dan



layanan keuangan, tetapi juga memiliki peran besar dalam mendukung
perekonomian berbasis nilai-nilai Islam. Sebagai contoh, bank syariah
memiliki tanggung jawab untuk mendukung pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan dengan cara menyalurkan pembiayaan kepada sektor-sektor
produktif yang memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat.
Oleh karena itu, bank syariah diharapkan tidak hanya berorientasi pada
profitabilitas semata, tetapi juga pada pencapaian tujuan sosial yang lebih
besar, seperti mengurangi ketimpangan ekonomi dan meningkatkan

kesejahteraan umat (Ramdhoni & Fauzi, 2020).

Menurut Azizah dan Widyanto (2022), Sharia Conformity and
Profitability (SCnP) merupakan pendekatan evaluatif inovatif yang dirancang
untuk menilai kinerja bank syariah tidak hanya dari aspek keuangan, tetapi
juga dari tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. SCnP muncul
sebagai solusi atas keterbatasan indikator keuangan konvensional yang
seringkali mengabaikan dimensi religius dan nilai-nilai syariah dalam

pengambilan keputusan operasional perbankan.

Seperti dijelaskan oleh Gunawan et al. (2023), SCnP
mengombinasikan dua dimensi penting, yaitu profitabilitas dan kepatuhan
syariah, dalam satu kerangka evaluatif yang utuh. Ini memungkinkan analisis
yang lebih holistik karena kinerja bank tidak hanya dinilai berdasarkan laba,
tetapi juga pada konsistensinya dalam menjalankan aktivitas usaha sesuai

hukum Islam, seperti menghindari riba, gharar, dan maysir.

Hidayati, Wijayanti, dan Taufik (2024) menyatakan bahwa SCnP
dapat membantu mengidentifikasi ketidakseimbangan antara upaya mencari
keuntungan dan prinsip moralitas Islam. Dalam banyak kasus, bank syariah
cenderung fokus pada aspek syariah namun mengorbankan efisiensi, atau
sebaliknya, mengejar laba namun mengabaikan ketentuan syariah. Melalui
pendekatan SCnP, manajemen bank didorong untuk menjaga kedua sisi

tersebut agar seimbang.

Menurut Mustairing (2022), SCnP juga berperan sebagai alat

pengambilan keputusan strategis dalam menyusun kebijakan operasional,



investasi, dan pembiayaan, karena hasil pengukuran SCnP dapat
mengungkap apakah strategi yang diterapkan sudah sesuai dengan prinsip-
prinsip maqashid syariah dan target profitabilitas yang wajar. Oleh karena
itu, SCnP juga dapat menjadi indikator peringatan dini terhadap potensi

financial distress akibat ketidakseimbangan operasional.

Fatimah dan Sholihah (2023) menambahkan bahwa penggunaan
SCnP sangat berguna dalam masa krisis seperti pandemi COVID-19, karena
membantu bank mempertahankan stabilitas tidak hanya dari sisi finansial,
tetapi juga menjaga reputasi institusi sebagai lembaga yang kredibel secara
syariah. Nilai SCnP yang tinggi menunjukkan bahwa bank tidak hanya
menguntungkan secara bisnis, tetapi juga tetap berada di jalur yang sesuai

dengan nilai-nilai Islam.

Lebih lanjut, Aithief et al. (2024) menyimpulkan bahwa SCnP
berperan penting dalam membentuk strategi keberlanjutan bank syariah
jangka panjang, karena keseimbangan antara profit dan syariah akan
memperkuat kepercayaan nasabah serta meningkatkan daya saing di pasar
perbankan. Dengan demikian, indikator ini sangat cocok diterapkan dalam
model evaluasi berbasis regresi panel seperti Fixed Effect Model, untuk
memahami pengaruh simultan antara variabel keuangan dan kualitas
kepatuhan syariah terhadap potensi financial distress.

Keberhasilan bank syariah dalam mencapai keseimbangan antara
prinsip syariah dan profitabilitas tidak hanya bergantung pada faktor internal
bank, seperti pengelolaan dana dan sumber daya manusia, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang meliputi kebijakan pemerintah,
regulasi sektor keuangan syariah, serta kondisi perekonomian global dan
domestik. Oleh karena itu, penting bagi regulator dan praktisi perbankan
syariah untuk terus memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam
merumuskan kebijakan yang mendukung pengembangan perbankan
syariah yang berkelanjutan (Subekti & Wardana, 2022). Pemerintah melalui
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia memiliki peran penting

dalam menciptakan iklim yang kondusif bagi pertumbuhan sektor ini, baik



dari segi regulasi maupun kebijakan yang mendukung pembiayaan sektor-
sektor yang produktif dan berkelanjutan.

Selanjutnya, dalam konteks pengukuran kinerja bank syariah,
penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi profitabilitas, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-
Performing Financing (NPF), dan BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional). Faktor-faktor ini turut memberikan kontribusi
dalam menentukan kesehatan finansial bank syariah. Misalnya, CAR yang
tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki cadangan modal yang cukup untuk
menghadapi risiko, sementara NPF yang rendah menunjukkan bahwa
kualitas pembiayaan yang diberikan relatif baik. Demikian pula, BOPO yang
rendah menunjukkan efisiensi operasional yang tinggi, yang dapat
mendukung profitabilitas yang lebih baik (Lufianda, 2023; Lutfi & Santosa,
2021). Oleh karena itu, pengelolaan faktor-faktor ini dengan baik sangat
penting untuk memastikan kinerja keuangan bank syariah yang optimal.

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara FDR, ROA, dan kinerja
keuangan bank syariah dengan pendekatan SCnP. Penelitian ini penting
karena dapat memberikan wawasan baru dalam pengelolaan bank syariah
di Indonesia, serta memberikan panduan bagi regulator dan praktisi untuk
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan
dan peluang yang ada. Terlebih, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan industri perbankan syariah yang
lebih berkelanjutan dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman.
Dengan adanya penelitian tersebut sebagai dasar pertimbangan maka
penelitian ini berjudul ANALYSIS OF FINANCIAL DISTRESS FACTORS
THROUGH FINANCING DEPOSIT RATIO, RETURN ON ASSETS, AND
IMPLEMENTATION OF SHARIA CONFORMITY AND PROFITABILITY
(SCnP) IN COMMERCIAL ISLAMIC BANKS IN INDONESIA (PERIODS OF
TIMES 2019-2023)



1.2. RUMUSAN MASALAH

a Bagaimana hubungan antara Financing to Deposit Ratio (FDR) dan
Return on Assets (ROA) dan kinerja keuangan dengan
menngunakan metode Sharia Conformity and Profitability (SCnP)
dalam memprediksi financial distress bank syariah di Indonesia?

b Bagaimana Sharia Conformity and Profitability (SCnP) dapat
digunakan dalam memprediksi financial distress bank syariah di
Indonesia?

¢ Apa implikasi dari pengelolaan FDR dan ROA dalam memprediksi
financial distress bank syariah di Indonesia?

1.3. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah:

a Untuk mengetahui pengaruh FDR, ROA dan Kinerja Keuangan
dengan metode SCnP dalam memprediksi potensi financial distress
pada Bank Syariah di Indonesia

b Untuk mengetahui pengaruh SCnP terhadap financial distress pada
bank umum syariah di Indonesia.

¢ Untuk mengetahui rekomendasi strategi pengelolaan keuangan bank

syariah yang seimbang antara profitabilitas dan kepatuhan syariah.

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat pada penelitian ini adalah:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Menurut Azizah dan Widyanto (2022), penggunaan
SCnP telah membuka paradigma baru dalam pengukuran
kinerja bank syariah yang tidak hanya berorientasi pada profit
semata, tetapi juga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah. Hal ini menjadikan SCnP sebagai indikator
multidimensional yang mencerminkan komitmen bank
terhadap tujuan ekonomi dan spiritual Islam secara

bersamaan. Aithief et al. (2024) menegaskan bahwa SCnP
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berkontribusi memperkuat literatur dan praktik manajemen
kinerja di sektor keuangan Islam dengan menyediakan metrik
yang dapat digunakan oleh regulator, manajemen bank,
maupun investor untuk mengevaluasi dan membandingkan
kualitas kinerja bank dari dua perspektif sekaligus: syariah
dan profitabilitas. Selain itu penelitian ini juga diharapkan
memberikan manfaat teroritis diantara lainya, adalah sebagai
berikut:

a Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
baru dalam kajian keuangan syariah, khususnya
dalam mengukur kinerja keuangan bank syariah
melalui indikator Financing to Deposit Ratio (FDR),
Return on Assets (ROA), dan metode Sharia
Conformity and Profitability (SCnP).

b Penelitian ini mendalami metode SCnP sebagai alat
untuk menilai keseimbangan antara profitabilitas dan
kepatuhan syariah. Hasil penelitian ini dapat
memperkuat teori yang mendasari hubungan tersebut
serta memberikan dimensi baru dalam pengukuran
kinerja bank syariah.

¢ Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi akademisi,
mahasiswa, dan peneliti yang ingin melakukan studi
lanjutan di bidang perbankan syariah atau
mengembangkan metode lain yang berbasis pada
SCnP.

d Penelitian ini  memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori pengelolaan risiko dan likuiditas
yang relevan dalam konteks perbankan syariah,
terutama terkait dengan FDR dan ROA sebagai
indikator kinerja utama.

e Penelitian ini memberikan kesempatan untuk
membandingkan kinerja bank syariah di Indonesia

dengan bank syariah di negara lain yang mungkin
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memiliki karakteristik serupa, sehingga memperkaya

literatur keuangan syariah secara global.

1.4.2 Manfaat Praktis

a

Penelitian ini menawarkan panduan praktis bagi manajemen
bank syariah untuk meningkatkan efisiensi operasional,
khususnya dalam mengelola FDR, ROA, dan memastikan
kesesuaian dengan prinsip syariah. Hal ini dapat membantu
bank dalam mempertahankan daya saingnya di pasar
keuangan.

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan penting bagi
regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank
Indonesia dalam menyusun kebijakan yang mendukung
keseimbangan antara kepatuhan syariah dan profitabilitas.
Kebijakan yang berbasis penelitian ini akan lebih relevan dan
tepat sasaran.

Penelitian ini memberikan informasi yang transparan dan
detail tentang kinerja bank syariah, sehingga membantu
investor dalam membuat keputusan investasi yang tepat
dengan mempertimbangkan aspek syariah dan potensi
profitabilitas.

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
umum tentang pentingnya memilih layanan keuangan yang
tidak hanya mengutamakan keuntungan tetapi juga sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

Penelitian ini dapat membantu bank syariah mengidentifikasi
dan mengelola risiko yang berkaitan dengan FDR dan ROA,
sehingga meminimalkan potensi kegagalan operasional yang
dapat merugikan bank dan nasabah.

Temuan dari penelitian  ini  dapat menginspirasi
pengembangan produk keuangan syariah baru yang tidak
hanya berfokus pada  profitabilitas tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai syariah yang kuat.

Penelitian ini memberikan wawasan tentang strategi

keberlanjutan jangka panjang bagi industri perbankan syariah
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di Indonesia, termasuk bagaimana industri ini dapat tetap
relevan di tengah persaingan dengan bank konvensional.

h Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar atau
modul pelatihan dalam program pendidikan keuangan
syariah, baik di tingkat akademis maupun dalam pelatihan
praktis bagi pelaku industri.

i Dengan menunjukkan bahwa bank syariah mampu mencapai
keseimbangan antara profitabilitas dan kepatuhan syariah,
penelitian ini dapat memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap integritas sistem keuangan syariah.

j  Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi kolaborasi antara
akademisi, regulator, bank, dan masyarakat dalam
memajukan sektor keuangan syariah secara kolektif.

k bank syariah dapat menggunakan SCnP sebagai alat deteksi
dini potensi distress.

Dengan manfaat teoritis dan praktis yang luas, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan dampak signifikan terhadap
perkembangan literatur, kebijakan, dan praktik di sektor perbankan

syariah di Indonesia maupun di tingkat internasional.
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